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ABSTRACT

Ethics is & view in a common community life as
considered good. Ethics is derived from Latin,
comprise of principles or moral values, which
is qood in common daily life.

Ethics, eligion and law, are 3 (three) sub-
jects that include human behaviour problems,
as social mankind which connected with morali-
ty. The objective of this article was to give
information to the researchers how should they
think about ethics and moral behaviour in
applying research.

The connection between ethics and research is
based on the declaration of Helsinky and many
references which is mentioned in this paper.
The discussion on this paper points out the
problems how researchers should include ethics
behaviour in every step of research.



ABSTRAK

Etika merupakan suatu hal yang disebut baik
sesuai dengan kebiasaan masyarakat. Etika
berasal davri bahasa latin yang berarti sekum-
pulan prinsip atau nilai moral, yang merupakan
suatu hal vyang disebut baik sesuai dengan
kebiasaan masyarakat.

Etika, agama dan hukum adalah ¥ bidang vyang
menyangkut masalah perikehidupan antar manu-
sia, sebagai mahluk sosial yang berhubungan
dengan moralitas.

Tujuan dari penulisan ini ingin ~memberikan
informasi kepada peneliti tentang keharusan
berpikir dan berperilaku etis di dalam melak-
sanakan penelitian. :

Hubungan antara etika dan penelitian berda-
sarkan pada deklarasi Helsinky. dan beberapa
referensi- tersebut di dalam tulisan ini.
Fembahasan di sini ditujukan pada bagaimana
peneliti memasukan perilaku etika di dalam
tahap-tahap suatu penelitian.

etika
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I.

etika

PENDAHULUAN

1.

UMUM

Istilah Etika berasal dari bahasa
Latin dari kata eticus atau dari. bahasa
Junani Ethikos yang berarti sekumpulan
prinsip—-prinsip atau nilai-nllai moral.
Arti sebenarnya dari “"Ethic" ialah ke-
biasaan vyang didalam arti aslinya apa
vang disebut Etis adalah sesuatu hal
yang disebut baik sesuai dengan kebia-
saan masvyarakat.

Etika dapat pula diartikan seba-
gai ilmu normatif yang merupakan cabang
dari ilmu filsafat. Mengkaji norma-norma
atau nilai-nilai untuk menentukan apakah
sesuatu itu baik atau buruk; kemudian
menganalisis istilah seperti adil, kebi-
jaksanaan, moralitas dan tanggung Jjawab
yang berhubungan dengan prinsip-prinsip
kehidupan antar manusia. (7).

Etika, agama dan hukum adalah 3
(tiga) bidang yang menyangkut masalah
perikehidupan antar manusia, sebagai
mahluk saosial, yang berhubungan dengan
moralitas. Meskipun ketiga bidang ini
masing-masing mampunyal batasan sendiri,
namun perlu diketahui bahwa ketiga bi-
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dang tersebut di samping memiliki kesa-
maan juga mempunyai perbedaan yvang perlu
disadari dan dicamkan dengan baik. (7)

Dengan demikian kita dapat menen-—
tukan apakah suatu perbuatan dapat di-
nyatakan tidak etis, melanggar atau ber-
tentangan dengan moral, dengan agama
atau melanggar hukum.

TUJUAN PENULISAN

Fenulis ingin memaparkan segi etis vyang
dapat dijumpai pada tiap tahap peneli-
tian, baik yang menvyangkut penelitian
klinik., laboratorium termasuk penelitian
pada hewan yang masih hidup. Disamping
itu juga ingin diberikan informasi kepa-
da peneliti ten tang keharusan berpikir
dan berperilaku etis di dalam melaksana-
kan penelitian.

RUANG L INGKUP

a) Fendahuluan

b) Fola pemikiran

c) Fembahasan

d) Fenelitian dalam bidang biomedis
e) kKesimpulan
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POLA PEMIKIRAN

Bagaimanakah kaitan antara Etika

dan penelitian ?
Seperti diketahui ilmu pengetahuan mempu-—
nyai fungsi menerangkan, meramalkan, dan
mengendalikan gejala alam, dengan tujuan
mencarli kebenaran mutlak. Deklarasi Hel-
sinki menjalankan hubungan antara Etika dan
penelitian, juga menerangkan gab:iingan pene-
litian Klinik dengan pelayanan kesehatan,
serta hubungan non therapentic trial pene-
litian dalam riset klinik.

a. ARISTOTELES pernah berkata, bahwa ilmu
pengetahuan tidak mengabdi kepada fihak
lain. Ini berarti bahwa ilmu pehgetahuan
bebas nilai dan ‘'bersifat netral.llmu
pengetahuan adalah ilmu untuk pengeta-
huan sendiri. Faham yang mendasari ung-—
kapan ini adalah faham empiris rasional
yvang tidak melibatkan emosi.

b. HENRI K.BEECHER, mengatakan pada tahun
1949, "Man is the final test site". Me-
mang ini ada benarnya. Meningkatnya pe-
nelitian biomedik akhir—-akhir ini menim-
bulkan masalah sosial baru, yaitu masa-
lah penyalah gunaan manusia sebagai sub-
jek didalam percobaan biomedik. Kesejah-—
teraan manusia coba sering kurang menda-
pat perhatian maupun perlindungan. Mes-
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kipun pengetahuan kedokteran modern ini
dirintis dari tabung percobaan dan di-
konfirmasikan pada binatang caba, tujuan
akhir masih tetap penggunaannya pada
manusia itu sendiri.

GEORGE PICKERING menyatakan pada tahun
1949, bahwa ilmu pengetahuan kedokteran
selalu bersifat eksperimen. Misalnya
memberi diet tertentu, menganjurkan pe-
rawatan dan paengobatan tertentu, melak-
sanakan pembedahan, menyuruh istirahat
dan seterusnya termasuk perlakuan-perla-
kuan yang mempunyai dasar pemikiran il-
miah sebelum diambil kesimpulan. KkKita
harus yakin bahwa perlakuan yang dibe-
rikan pada manusia coba ini memang benar
demikian. Artinya apabila percobaan ter-—
sebut diulang kembali pada manusia coba
yang lain akan diperoleh hasil vyang
sama.

FALSAFAH YUNANI mengatakan bahwa bentuk
tertinggi suatu ilmu pengetahuan adalah
kebijaksanaan. Disini terlibat bahwa
penelitian secara tidak langsung mengan-
dung aspek etis, yakni sikap etis, se-
perti apa yang tersirat dalam kata bi-
jaksana yang lekat pada ilmu pengeta-
huan.



III1.

etika

“e. BFK. WILARDJO (1952) seorang pakar Indo-

nesia tidak mau kalah dengan pakar ne-
gara lain. Beliau mengatakan bahwa ilmu
pengetahuan merupakan piranti etika dan
abdi kemanusiaan.

PEMBAHASAN

Etika berfungsi sangat mulia, . yaitu
antara lain mengatur tata tertib kehidupan
yang baik didalam masyarakat serta memberi-
kan penggarisan hak dan wewenang. Sese-
orang dalam pergaulan hidup agar tidak sa-
ling merugikan, menimbulkan rasa keich-
lasan, tidak ragu-ragu kerelaan dan kese-
diaan untuk berkorban. Namun sayangnya su-
1it untuk memberikan pendidikan etika' ini
kepada orang lain. Hal ini disebabkan kare-
na norma—-norma tersebut bersumber dari pe-
mikiran dan pengakuan manusia, serta bersi-
fat®subjektif fleksibel dan bukan merupakan
peraturan yang tertulis. Untuk bisa mengi-
kuti etik penelitian secara baik, maka ma-
nusianya harus sudah mempunyai dasar moral
yang baik pula. Hal ini diperolehnya dari
berbagai macam pendidikan antara lain budi
pekerti, agama, dan lain-lain. Orang-orang
yang bermoral ini, biasanya mempunyai suara
hati yang senantiasa memberi petunjuk ter-
hadap dirinya sendiri untuk memilih hal-hal
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yanqg baik saja.

Di dalam melaksanakan penelitian ada
beberapa rangkaian langkah yang merupakan
suatu kesatuan, mulai dari mencari permasa-
lahan hingga menulis laporan hasil peneli-
tian.

Secara garis besarnya tahap-tahap
tersebut meliputi:

1. Tahap persiapan
. Tahap pengumpulan data

[ '

. Tahap pengelolahan data
. Tahap penulisan hasil penelitian

LE B ]

. Tahap publikasi

Tahap~tahap ini merupakan suatu ke-
satuan rangkaian atau langkah yang dalam
pelaksanaannya menyangkut persoalan etika.
Di kalangén ilmuwan dapat dijumpai bebetrapa
hal yang menyangkut aspek etis. Aspek itu
akan dipaparkan lebih rinci dalam masing-
masing tahap.

1. Tahap persiapan

Fada tahap persiapan biasanya peneliti
mencarli kepustakaan sebagai sumbetr in-
formasi yang dapat membantu atau memban-
dingkan hasil penelitian lainnya dengan
penelitian yang ia akan kerjakan.

Seorang peneliti wajib menghargai 1ide-
ide penelitian vyang dicetuskan oleh
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orang lain yang berperan sebagai sumber
ide/gagasan penulisan. Oleh karena 1itu
ia wajib mencantumkan nama peneliti ter-
sebut. Mengambil atau mencuri dari hasil
pendahuluan penelitian lain, baik secara
sadar ataupun tidak dalam suatu peneli-
tian, tanpa izin terlebih dahulu atau
mencantumkan nama pencetus ide, lazimnva
disebut " scientific banditism.™

Tahap pengumpulan data

Fada tahap ini peneliti harus dibedakan

antara penelitian pada binatang dan pe-

nelitian pada manusia.

a. Pada binmnatang hidup (viviseksi).
Pengumpulan datanya tidak boleh lepas
dari jangkauan etika, di mana harus
dipertimbangkan aspek etis terten—~
tu. Dengan dasar perikemanuéiaan pe-—
neliti memperlakukan hewan percobaan,
tidak boleh melanggar etika. Antara
lain :  penganiayaan, memperlakukan
dengan kejam tanpa mengurangi atau
meniadakan rasa sakit. Kesejahteraan
binatang percobaan perlu diperhatikan
sejak persiapan sampai selesai perco-
baan. Persyarétan ilmiah (pada wvivi-
seksi) menyangkut etika, yaitu bahwa
percobaan dilakukan berdasarkan suatu
penemuan yang telah diduga atau vyang



seharusnya diukur dan hasilnya dica-
tat dengan penuh kejujuran. Hanya
dengan pemenuhan persaratan di atas,
maka percobaan tersebut mempunyai
kekuatan sebagai peragaan yaﬁg meya—~
kinkan. Tanpa persaratan tersebut
maka percobaan secara ilmiah dianggap
secara ilmiah tidak relevan.

b. FPercobaan pada manusia.

Fada pengumpulan data penelitian bio-

medis yang menggunalkan manusia, baik

para dokter maupun para peneliti

lainnya., dapat menggunakan rekomenda-

si vyang dinyatakan dalam DEKLARASI

HELSINKI (1964). Deklarasi Helsinki

ini sudah direvisi dan disempurnakan

di TOKIYO pada tahun 15975. Isinya

mencakup 3 ( tiga ) bagian besar :

— Prinsip dasar

- Gabungan penelitian klinik dan pe-
layanan kesehatan

— "Therapeutic trial” dalam peneli-
tian klinik.

Deklarasi Helsinki dapat dibaca pada

halaman.

I. Tahap pengolahan data
Pada tahap ini diperlukan obyektivitas
dan kejujuran. Dalam mengolah data kita

etika 10
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harus dapat berdiri 'di tengah-tengah,
tidak berat sebelah. Kecenderungan untuk
memanipulasi data harus dicegah, sehing-
ga hasil penelitian sesuai dengan hipo-
tesa vyang diajukan. Meskipun tidak ada
orang lain yang mengetahui, tetapi harus
dihindari penciptaan dan penyulapan data
pada waktu mengolab data. Disinilah pe-
neliti harus memegang teguh norma-norma
etika penelitian sehingga hasil dari
penelitiannya merupakan sesuatu vang
dapat dipakai oleh semua orang, karena
pengolahannya berdasar cara ilmiah yang
datanya didasarkan pada kaidah ilmu yang
benar yang dapat dipertanggung jawabkan.

. Tahap penulisan dan publikasi

a. Penulisan
Di dalam penulisan suatu hasil pene-—
litian, diperlu kan Kkejujuran vyang
harus merupakan modal utama si penu-
lis. Kita harus jujur akan keterbata-
san hasil penelitian kita sehingga
k.ita tidak menarik kesim pulan 1lebih
jauh daripada apa yang dapat didukung
oleh data. Selain itu kita juga tidak
boleh mengabaikan hasil penelitian
orang lain sebelumnya dan juga tidak
boleh mengesampingkan pendapat vyang
berbeda dengan pendapat kita. Akan

11
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tetapi perlu suatu penelusuran yang
cermat mengenai perbedaan pendapat
tersebut. :
Kalau memang hasil penelitian kita
kurang cocok dengan hipotesis, kita
harus mengemukakan sebab-sebab kena
apa dapat terjadi demikian. Hal ini
nantinya bagi peneliti yang lain
merupakan referensi sehingga mudah-
mudahan tidak akan terjadi kesalahan
yang kedua kali.

Fublikasi

Merupakan keharusan bahwa hasil pene-
litian diajukan ke forum ilmiah ter-—
lebih dabulu untuk memperoleh tang-
gapan, penyempurnaan dan kritik sebe-
Ium dipublikasikan.‘

Feneliti diwajibkan untuk membuat
publikasi dari hasil penelitiannya,
sehingga dapat dimanfaatkan oleh pe-
neliti lain serta masyarakat luas. Ia
selalu wajib saling berbagi informasi
dengan peneliti-peneliti lain dan
masyarakat. Ferkembangan serta tim-
bunan ilmu pengetahuan yang sangat
pesat dewasa ini adalah berkat akumu-
lasi hasil penelitian yang dipublika-
sikan serta kontribusi para peneliti
sebelumnya.



C.

Fengawasan.

Di Indonesia masih kurang melembaga
bahwa di dalam penelitian seharusnya
ada suatu lembaga pengawasan vyang
bertujuan mengawasi dan mengendalikan
penelitian. Sehingga tidak setiap
peneliti mengadakan penelitian vyang
sama. BRanyak penelitian—-penelitian
vang berbau sama tetapi -toh masih
dilaksanakan lagi, sehingga merupakan
pemborosan. Hal ini tidak akan terja-
di kalau ada suatu wadah lembaga pe-
ngawasan yang bertindak sebagai pe-
ngawas penelitian. Di negara vyang
sudah maju ada Komisi Etika Peneli-
tian vyang bertujuan menelaah semua
usulan penelitian dan segi etika. Di
Indonesia sudah ada buku tentang Kode
gtik FPenelitian Kedokteran yang di-
terbitkan oleh Balai Fenerbitan Fa-—
kultas Kedok teran Uriversitas Indo-
nesia yang dihimpun oleh Frof. DR.
dr. Sri Oemiyati.

IV. PENELITIAN DALAM BIDANG BIOMEDIS

etika

Ada

1.

L)
-
<

jenis penelitian yang menyanghkut :

Fenelitian medis dengan tujuan diagnos-—
tik dan terapeutik pada penderita.

Fenelitian medis dengan obyek utamanya
ilmiah secara murni tanpa nilai diagnos-

13
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tik dan terapeutik langsung bagi subyek
penelitian.

Fada kedua jenis percobaan ini terkandung
sangat simple aspek etis paenelitian.
Beberapa norma etika yang dapat digunakan
sebagai pegangan dan perlu mendapat perha-
tian khusus dalam menggunakan manusia seba-
gai subyek percobaan ialah

kKesukarelaan

Manusia percobaan harus menyatakan kese-
diaannya untuk dijadikan subyek penelitian
secara sukarela, artinya bebas dari desa-
kan, tekanan, paksaan dan tipuan.

Femberian ijin gleh subyek dan atas dasar
pengertian yang jelas ten tang apa tujuan
dan kegunaan penelitian vyang dilakukan,
serta bagaimana cara pelaksanaannya. Pem-
berian ijin atas dasar pengertian ini dise~-
but “Informed Consens'.

Diberitahukan pula kepada subyek tentang
resikao dan manfaat percobaan tersebut bagi
mereka.  Keputusan mereka untuk menyatakan
kesediaan dirinya dijadikan subyek peneli-
tian harus berlandaskan pengertian yang
penuh dan mantap dan ditulis hitam di atas
putih dengan dibububi tanda tangan dari dua
belah pihak yaitu baik subyek maupun penae-

14
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liti. Subyek bebas menarik kembali kese-
diaannya atau partisipasinya dalam peneli-
tian tersebut.

Ragi anak-anak atau bagi yang belum dapat
mengambil keputusan sendiri, atau bagi me-
reka yang tidak waras diperlukan persetu-
juan dari orang tua atau wali.

Informed Consent : merupakan persyaratan

mutlak yang harus dipenuhi 'oleh seorang
peneliti. Tetapi pada waktu belakangan ini

sering peneliti menganggap remeh infarmed
consent ini. Fadahal dengan adanya informed

consent merupakan jaminan bagi peneliti
dikemudian hari apabila di dalam peneli—
tiannya ada hal-hal yang sekiranya perlu
dipertanggung jawabkan.

Dengan informed consent peneliti dapat be+r-
gerak lebih bebas di dalam penelitiannya
asalkan tidak melanggar norma etika peneli-
tian. Aspek informed consent termasuk sank-
sipya masih perlu dijabarkan lebih opera-
sional dalam PP sesuai UU 23 tahun 1992
tentang kesehatan.

KESIMPULA AN

1. Tiap tahap penelitian selalu melibatkan
aspek etik. Baik di dalam penelitian
klinik percobaan pada binatang hidup
maupun percobaan pada manusia, peneliti
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tidak boleh melupakan aspek etik. Khu-
susnya dalam setiap percobaan manusia,
yang deklarasi Helsinki perlu diamalkan.

Informed Consent merupakan hal yang sa-
ngat penting diperhatikan. Malah dapat
dikenakan sanksi kalau di dalam peneli-
tian yang menyangkut manusia tidak di-
sertakan informed concent. Dengan demi-
kian diwajibkan peneliti bertindak sa-
ngat hati-hati sebelum melaksanakan pe-
nelitian.

Juga perlu ditekankan tentang kejujuran
yvang merupakan keharusan mutlak untuk
dipenuhi oleh tiap peneliti pada setiap
tahap penelitian.

Etika berfungsi sangat mulia, yaitu me-
ngatur tata tertib kehidupan yang baik
di dalam masyarakat serta memberikan
penggarisan jelas tentang hak, wewenang
dan kewajiban.
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